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RINGKASAN

ALUSTIA FARADITHA NALASARI: 0910480186. Potensi Tanaman Eceng
Gondok (Eichornia crassipes), Kayu Apu (Pistia stratiotes), dan Kiambang
(Salvinia molesta) untuk Fitoremediasi Air Sungai Tercemar Kadmium (Cd) dari
Lumpur Lapindo. Di bawah bimbingan Sugeng Prijono dan Eko Handayanto.

Semburan lumpur Lapindo merupakan bencana ekologis nasional.
Bencana lumpur Lapindo mengakibatkan kerugian di berbagai bidang, baik
bidang sosial, ekonomi maupun ekologi. Salah satu upaya pengendalian lumpur
Lapindo adalah dengan membuang Ilumpur Lapindo ke sungai Porong.
Pencemaran air sungai oleh lumpur Lapindo mengakibatkan kualitas air sungai
menurun sehingga membahayakan kehidupan biota perairan serta kesehatan
manusia. Salah satu logam berat yang mencemari air sungai adalah logam
kadmium. Kandungan logam kadmium yang melebihi ambang batas dalam
perairan dapat menjadi racun. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal
tersebut adalah dengan fitoremediasi. Beberapa tanaman air mempunyai
kemampuan tinggi menyerap logam berat. Eceng gondok, kayu apu dan kiambang
dapat dijadikan sebagai fitoremediator. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan eceng gondok, kayu apu dan kiambang dalam menyerap logam
kadmium pada media air tercemar kadmium dari lumpur Lapindo, menentukan
spesies tanaman yang paling efektif untuk menyerap logam kadmium di perairan
dan mengetahui persentase penurunan konsentrasi logam kadmium pada masing-
masing perlakuan.

Penelitian dilakukan di rumah plastik di Desa Kejapanan Kecamatan
Gempol Kabupaten Pasuruan, Laboratorium Kimia Universitas Negeri Malang,
Laboratorium Kimia Fakultas MIPA Universitas Brawijaya, dan Laboratorium
Fisika Tanah Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya pada bulan April sampai
Mei 2013. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 3 kali ulangan, sehingga diperoleh 12 satuan percobaan. Perlakuan-
perlakuan tersebut terdiri dari: AO= Media air tanpa tanaman (kontrol), Al=
Media air + tanaman eceng gondok, A2= Media air + tanaman kayu apu dan A3=
Media air + tanaman kiambang. Pengamatan konsentrasi kadmium dalam media
air dilakukan pada 2, 4, 6, 8, dan 10 HST sedangkan konsentrasi kadmium pada
tanaman, bobot segar, suhu, pH, BOD, COD, dan DO dilakukan pada 0 HST dan
10 HST. Data hasil pengamatan dianalisis dengan uji F pada taraf 5% dan jika
berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum, perlakuan A3, yaitu
media air yang ditanami tanaman kiambang merupakan tanaman yang paling
efektif dalam menyerap konsentrasi kadmium dalam media air tercemar kadmium
dari lumpur Lapindo. Setelah 10 HST, konsentrasi kadmium pada media air yang
ditanami kiambang menurun dari 0,2 ppm menjadi 0,006 ppm atau sebesar
97,17%, sedangkan pada tanaman eceng gondok menjadi 0,010 ppm atau 94,83%
dan tanaman kayu apu menjadi 0,019 ppm atau 90,50%.



SUMMARY

ALUSTIA FARADITHA NALASARI. 0910480186. The Potential of Eichornia
crassipes, Pistia stratiotes, and Salvinia molesta for Phytoremediation of River
Water Contaminated by Cadmium (Cd) of Lapindo Mudflow. Supervised by
Sugeng Prijono and Eko Handayanto.

Lapindo mudflow is a national ecological disaster. Lapindo mud disaster
resulted in losses various fields, both social, economic, and ecological. One of the
efforts to control the Lapindo mud is by removing the Lapindo mud to the Porong
river. Water pollution of river by Lapindo mud resulted water quality of river
declines so that endangering the lives of the aquatic biota and human health. One
of the heavy metals contaminates river water is cadmium metal. Cadmium metal
content exceeding thresholds in water can be toxic. Efforts that can be done to
overcame this is by phytoremediation. Some aquatic plants have a high ability to
absorb heavy metals. Eichornia crassipes, Pistia stratiotes, and Salvinia molesta
can be made as phytoremediator. This research aims to know the ability of
Eichornia crassipes, Pistia stratiotes, and Salvinia molesta in absorbing cadmium
metal in medium of water contaminated by cadmium of Lapindo Mudflow, to
determine the most effective plant species to absorb cadmium metal in water and
to know the percentage decrease in the content of cadmium metal in each
treatments.

Research carried out at the plastic house in village Kejapanan subdistrict
Gempol district Pasuruan, Chemistry Laboratory of State University of Malang,
Chemistry Laboratory of Sciences Faculty Brawijaya University and Soil Physics
Laboratory of Agriculture Faculty Brawijaya University in April to May 2013.
Research was done by Completely Randomize Design (CRD). There are 4
treatments is repeated 3 times, so retrieved 12 units of the research. Treatments
consists of: AO= water medium without plants (control), A1= water medium +
Eichornia crassipes, A2= water medium + Pistia stratiotes, and A3= water
medium + Salvinia molesta. Observation on the concentration of cadmium in
water medium made on 2, 4, 6, 8, and 10 DAP while the concentration of
cadmium in plants, fresh weight, temperature, pH, BOD, COD, and DO made on
0 and 10 DAP. The observation data analyzed by F test on probability 5% and if
markedly dissimilar then continued by Duncan test on probability 5%.

The results showed that in general, A3 treatment , that is the water
medium who cultivates Salvinia molesta is the most effective in absorbing the
concentration of cadmium in water contaminated with cadmium of Lapindo
mudflow. After 10 HST, the concentration of cadmium in the water medium who
cultivates Salvinia molesta declined from 0,2 ppm became 0,006 ppm or 97,17%,
while on Eichornia crassipes became 0,010 ppm or 94,83% and on Pistia
stratiotes became 0,019 or 90,50%.
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